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Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh siswa dalam proses penyelesaian masalah matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi himpunan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Lebaksiu tahun pelajaran 2020/2021 
sebanyak 30 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 2 butir soal uraian mengenai 
kemampuan pemecahan masalah pada materi himpunan dengan indikator pemecahan 
masalah matematis berdasarkan teori Polya.  





Solving Mathematical issue is a crucial skill that students must acquire to solve 
mathematical problems. This study aimed to describe students' skills on solving 
mathematical issues on mathematic set. This study employed a descriptive qualitative 
design. The subjects of this study were 30 first-grade students of 1 Lebaksiu Junior High 
School during the 2020/2021 academic year who were selected using the purposive 
sampling technique. This research employed tests, interviews, and documentation to colled 
data. The instrument aimed to discover 2  item description questions regarding the 
problem-solving ability of the set material with indicators of mathematical problem solving 
based on Polya's theory, namely: 1) understanding the problem 2) planning the solution 3) 
solving the problem according to the plan 4) checking the procedure and the results of the 
solution. To analyze the data, data reduction, data presentation, and conclusion drawing 
was employed.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Republik Indonesia, 2003). Artinya pendidikan berperan penting bagi kehidupan manusia 
dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Sama halnya dengan pendidikan, 
matematika adalah salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting karena 
merupakan ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa dalam memahami ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Selain itu dalam belajar matematika benar-benar mengolah otak, di mana 
siswa dituntut untuk berpikir secara kritis, logis, kreatif, dan analitik sehingga siswa 
mampu berkompetensi dalam menghadapi perkembangan zaman. Melalui pendidikan 
matematika dapat meningkatkan pola pikir siswa secara kritis, kreatif dan sistematis, 
sehingga mampu menjelaskan dan memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa sangat 
penting untuk mempelajari matematika, peran penting dalam mempelajari matematika 
yaitu guna menjadi sarana yang ampuh untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan 
(Suandito, 2017). Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga ke perguruan tinggi (PT). 
Sejalan dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem 
Pendikan Nasional) pasal 37 menegaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diberikan 
kepada semua jenjang akademik di sekolah. Hal ini dikarenakan matematika sebagai ilmu 
dasar bagi cabang ilmu lain. Banyak cabang ilmu yang pengembangannya didasari oleh 
matematika. 
Pembelajaran matematika mempunyai tujuan tentang kemampuan matematis yang 
perlu ditanamkan dalam diri siswa. Hal tersebut senada dengan National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) mengemukakan bahwa standar kemampuan 
matematis yaitu: pemecahan masalah matematis, penalaran dan pembuktian matematis, 
komunikasi matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis. Dalam belajar 
matematika pada dasarnya tidak terlepas dari masalah, karena berhasil atau tidaknya 
seseorang dalam matematika ditandai adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan yang paling dominan 
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dipelajari adalah kemampuan pemecahan masalah, karena banyak berkaitan dengan sifat 
matematika (Marlina et al., 2018). 
Pemecahan masalah adalah bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting 
karena siswa dituntut untuk terlihat aktif pada saat proses pembelajaran, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan 
yang dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin 
(Kuncoro et al., 2018; Sulistyowati et al., 2019; Widodo et al., 2020). Pemecahan masalah 
merupakan suatu usaha mencari solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi sehingga 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Sejalan dengan pendapat (Ruseffendi, 2006) dengan 
adanya pengetahuan dasar serta mental yang dimiliki oleh setiap siswa dapat 
menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah bagi dirinya, sehingga siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan rutin maupun tidak rutin. Setiap siswa diharapkan dapat 
menguasai kemampuan pemecahan masalah karena di mana apabila siswa dalam 
menyelesaikan persoalan matematika kemudian menemukan kesulitan, maka siswa dapat 
meminimalisir kesulitan tersebut sehingga tujuan dan hasil yang diperoleh sesuai dengan 
yang diharapkan. Kegiatan pemecahan masalah perlu dilatih pada siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya (Saparwadi & Anita, 2018). Selain itu 
kegiatan pemecahan masalah juga dapat mengembangkan keterampilan seseorang dalam 
berpikir untuk menciptakan ide baru di mana apabila seseorang dihadapkan pada suatu 
permasalahan yang di dalamnya terdapat sejumlah kemungkinan jawaban.  
Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa sangat penting untuk dikuasai oleh siswa. Namun faktanya kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Utami & Wutsqa, 2017) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Ciamis berada pada 
kriteria rendah. Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut teori 
Polya, pada indikator memahami masalah sebesar 49,41% berada pada kategori sedang, 
indikator merencanakan pemecahan masalah sebesar 34,33% berada pada kategori rendah, 
indikator melaksanakan rencana masalah sebesar 42,14% berada pada kategori sedang dan 
indikator memeriksa kembali hasil sebesar 4,24% berada pada kategori sangat rendah. Hal 
ini juga terlihat dari hasil survei TIMSS (Herman, 2003) dari hasil studi menunjukkan 
bahwa pada tahun 1999 Indonesia berada di urutan ke-35 dari 38 negara yang memiliki 
kemampuan matematika yang rendah, sedangkan pada tahun 2015 Indonesia menempati 
urutan ke-36 dari 39 negara yang memiliki skor terendah (Vendiagrys & Junaedi, 2015). 
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Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis disebabkan siswa 
yang berasumsi bahwa karakteristik matematika yaitu mata pelajaran yang rumit dan 
membuat pusing, siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika sulit karena matematika 
selalu berhubungan dengan angka-angka, teori, rumus, dan perhitungan sehingga siswa 
menganggap matematika sulit untuk dipelajari dan dipahami. Dari asumsi siswa tersebut, 
akan mempengaruhi terhadap pemahaman materi matematika, siswa yang sebelumnya 
sudah merasa takut tidak bisa memahami matematika dan malas mengerjakan, ketika 
diberikan sebuah permasalahan matematika mereka tidak tertarik mengerjakan sebelum 
mencobanya, faktor penyebab lainnya yaitu karena siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif pada saat pembelajaran matematika sedang 
berlangsung. Murni, (2013) mengatakan bahwa kemampuan matematis siswa yang rendah 
disebabkan siswa belum terbiasa menyelesaikan soal tidak rutin yang menantang siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Banyaknya permasalahan dalam menyelesaikan persoalan matematika akan berpengaruh 
terhadap kualitas belajar siswa di sekolah sehingga prestasi yang didapatkan tidak 
maksimal. Selain itu siswa akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan-
kemampuan matematisnya yang seharusnya mereka kuasai pada saat proses pembelajaran 
matematika, dan apabila kemampuan matematis yang dimiliki siswa kurang maksimal, 
maka akan membuat siswa merasa kesulitan menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Ruseffendi, (2006) mengemukakan alasan mengapa siswa perlu di latih dalam 
menyelesaikan persoalan yang berupa pemecahan masalah. Adapun alasannya yaitu 
sebagai berikut: 1) Menumbuhkan kreativitas siswa karena adanya rasa keingintahuan dan 
motivasi belajar yang tinggi; 2) Siswa dituntut agar memiliki kemampuan untuk terampil 
membaca dan membuat pernyataan yang benar bukan sekedar memiliki pengetahuan dan 
keterampilan berhitungan, dll; 3) Dapat memunculkan ide baru, jawaban asli, bervariasi, 
dan dapat menambah pengetahuan baru; 4) Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil 
pembelajaran maka dapat diterapkan bagi siswa untuk mengembangkan aplikasi; 5) 
Mengajak siswa membuat strategi atau rencana penyelesaian, mampu membuat kajian dan 
uraian, dan disyaratkan untuk membuat ulasan terhadap hasil pemecahannya; 6) Aktivitas 
ini berkaitan dengan bidang studi lain, dapat mengimplikasikan pelajaran lain di luar 
sekolah, mampu menarik siswa untuk menggunakan segala kemampuannya. Hal ini 
berguna untuk siswa dalam menghadapi kehidupannya sekarang dan dikemudian hari. 
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Terdapat 4 indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya 
(Umrana et al., 2019) antara lain sebagai berikut: 1) Memahami masalah yaitu siswa 
menginterpretasikan data apa saja yang diketahui, ditanyakan, hal-hal apa saja yang harus 
dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk model matematika agar dapat 
dipecahkan sesuai dengan kalimat sendiri; 2) Merencanakan pemecahan masalah yaitu 
siswa mencoba mencari dan memikirkan kembali soal yang pernah diselesaikan yang 
mempunyai kemiripan dengan soal yang akan dipecahkan, setelah itu siswa dapat mencari 
pola, rumus atau prosedur penyelesaian sesuai perintah soal; 3) Melaksanakan rencana 
pemecahan masalah yaitu siswa mengoperasikan strategi yang telah dibuat pada langkah 
sebelumnya sehingga memperoleh hasil yang maksimal; 4) Memeriksa kembali hasil 
jawaban yaitu siswa mengulas dan memeriksa kembali apakah prosedur yang diterapkan 
dalam penyelesaian dan hasil yang diperoleh sudah benar. Pada kegiatan ini diperlukan 
ketelitian dalam mengoreksi jawaban agar siswa tidak keliru atau salah dalam memecahkan 
permasalahan. 
Berdasarkan pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP kelas VII, salah satu materi 
yang diajarkan pada semester gasal pada pelajaran matematika adalah himpunan. Materi 
himpunan banyak di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Materi himpunan adalah salah 
satu materi dalam pelajaran matematika yang sulit dipahami oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal rutin maupun tidak rutin. Karena materi himpunan mempunyai tingkat 
kesulitan yang cukup tinggi terutama pada jenis soal tidak rutin sehingga banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tidak rutin materi himpunan. Dalam 
mempelajari materi himpunan, operasi yang digunakan berbeda dengan operasi pada 
bilangan seperti biasa yang telah digunakan dari sejak kelas 1 sekolah dasar. Penulisan 
himpunan sering kali menggunakan notasi pembentuk himpunan, hal ini yang menjadikan 
siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi himpunan. 
Berdasarkan paparan di atas bahwa kemampuan pemecahan masalah penting untuk 
dimiliki oleh siswa agar dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. Untuk menggali kemampuan pemecahan 
masalah yaitu salah satunya dengan memberikan soal materi himpunan. Dengan latar 
belakang tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa SMP pada materi himpunan. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud memahami fenomena-fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, 
misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain selanjutnya data-data yang terkumpul 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa serta dengan metode yang alamiah 
(Moleong, 2013). Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 
dalam menyelesaikan soal materi himpunan. 
Penelitian ini diawali dengan memberikan tes pemecahan masalah pada 30 siswa 
kelas VII B SMP Negeri 1 Lebaksiu tahun pelajaran 2020/2021. Pemilihan subjek utama 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
tujuan tertentu (Sugiyono, 2014). Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka enam siswa 
diambil sebagai subjek penelitian dengan 3 kategori, yaitu: 2 berkemampuan baik, 2 
berkemampuan cukup, dan 2 berkemampuan kurang baik. Alasan digunakannya teknik 
purposive sampling karena: 1) peneliti menggunakan siswa kelas VII B yang telah 
mempelajari materi himpunan, 2) peneliti hanya bisa menggunakan satu kelas dari 
kesembilan kelas VII yang ada di SMP Negeri 1 Lebaksiu. Selain itu juga dilakukan 
wawancara terhadap subjek setelah tes berlangsung. Peneliti mewawancarai 6 subjek 
tersebut berdasarkan jawaban yang telah dikerjakan untuk mengeksplorasi hasil 
berpikirnya. Selanjutnya hasil jawaban tes pemecahan masalah dan hasil wawancara 
dianalisis untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada 
materi himpunan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen tes berupa soal uraian yang telah teruji validitas sebesar 0,826 dan 
reliabilitas sebanyak 0,778. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu 
membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan wawancara kemudian dianalisis berdasarkan 
langkah-langkah menurut Polya yang memuat empat indikator kemampuan pemecahan 
masalah yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan pemecahan, 3) menyelesaikan 
masalah sesuai rencana, dan 4) memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. 
Teknik analisis data digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Adapun pedoman kategori untuk kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa didasarkan pada rumus menurut (Azwar, 2010). 
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Tabel 1. Pedoman Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
Skor Kategori 
𝑋 > ?̅? + 𝜎 Baik  
?̅? − 𝜎 < 𝑋 ≤ ?̅? + 𝜎 Cukup  
𝑋 ≤ ?̅? − 𝜎 Kurang Baik 
Keterangan: 
𝑋 = Total skor 
?̅? = Rata-rata skor 
𝜎 = Simpangan baku 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi himpunan di mana instrumen tes diadaptasi dari Instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis milik (Azrunnisa, 2018). Data kemampuan 
pemecahan masalah siswa diperoleh dari hasil tes dengan menggunakan indikator 
pemecahan masalah. Tes dikerjakan secara perorangan. Dalam memeriksa dan 
memberikan skor, peneliti menggunakan rubrik penskoran yang telah dibuat. Setelah 
didapatkan nilai siswa, maka nilai dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan 
pemecahan masalah yang disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase 
Baik x > 66,93 8 siswa 26,67% 
Cukup 66,93 < x ≤ 41,55 13 siswa 43,33% 
Kurang Baik x ≤ 41,55 9 siswa 30% 
Adapun persentase indikator kemampuan pemecahan masalah dari jawaban siswa 
kelas VII B SMP Negeri 1 Lebaksiu dalam memecahkan soal materi himpunan terlampir 
dalam Tabel 3. 
















1 50% 30% 50% 70% 
2 40% 3,33% 46,67% 50% 
Persentase 
Keseluruhan 
45% 16,66% 48,33% 60% 
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Penganalisisan data yaitu dengan cara mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan 
indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdapat pada 2 butir soal uraian tersebut 
di antaranya yaitu: memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, 
menyelesaikan rencana pemecahan masalah, memeriksa kembali hasil jawaban. 
Deskripsi Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menurut Polya 
Berdasarkan 6 Subjek 
1. Analisis Indikator Memahami Masalah  
Dalam tahap memahami masalah siswa mengumpulkan hal-hal apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal, menuliskan informasi syarat apa saja yang harus 
dipenuhi, dan membuat sketsa dan strategi permasalahan agar dapat dipecahkan sesuai 
dengan kalimat sendiri, sehingga akan mempermudah siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang sedang dijalaninya.  
 
Gambar 1. Indikator Memahami Masalah Kategori Kurang Baik  
Pada Gambar 1 siswa belum mampu mengumpulkan informasi yang terdapat pada 
soal, siswa kesulitan dalam membuat model matematika dengan kalimatnya sendiri, 
sehingga data yang siswa tulis mengenai informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal menjadi kurang tepat. Berdasarkan instrumen yang dibagikan, seharusnya jumlah 
siswa yang gemar basket adalah 29 orang, siswa yang gemar voli 27 orang. Pendataan 
tersebut mengubah total konsep dalam perhitungan selanjutnya. Terlihat dari jawaban di 
atas, siswa hanya menuliskan yang diketahui tanpa menuliskan syarat yang ditanyakan 
dalam soal, yang artinya siswa belum mampu memahami masalah. Indikator memahami 
masalah adalah ketentuan utama dalam memecahkan soal kemampuan pemecahan 
masalah, jika siswa tidak memperhatikan data atau informasi yang ada pada soal, maka 
akan terjadi kesalahan dalam membangun proses penyelesaian, sehingga ketika siswa 
melanjutkan penyelesaian ke tahapan selanjutnya maka hasilnya akan salah atau kurang 
maksimal (Indarwati et al., 2014). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa siswa tersebut masih kurang memahami soal dengan baik pada materi 
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himpunan yang ditinjau dari indikator kemampuan pemecahan masalah, sehingga dalam 
menyelesaikan soal siswa merasa kebingungan apa saja data dan informasi yang harus 
ditulis dengan benar. 
Untuk siswa yang termasuk dalam kategori baik mampu memahami masalah dengan 
menuliskan data dan informasi yang tertera dalam soal secara lengkap. Berbeda dengan 
siswa yang termasuk kategori cukup, sebagian siswa sudah dapat memahami 
permasalahan, namun sebagian siswa ada yang menuliskan datanya tidak lengkap, ada juga 
yang hanya menuliskan diketahuinya saja tanpa menuliskan yang ditanyakan.  
2. Analisis Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah 
Pada indikator merencanakan pemecahan masalah, siswa harus dapat memikirkan 
dan menyesuaikan strategi yang dapat ditempuh dalam memecahkan suatu permasalahan 
sehingga diperoleh jalan keluar yang tepat. Pada tahap ini siswa mengimplementasikan 
konsep, teori, serta rumus yang digunakan dalam proses penyelesaian yang telah diajarkan 
pada saat pembelajaran sebelumnya. Jika dari awal pembelajaran siswa tidak menguasai 
materi, maka siswa akan merasa kesulitan ketika menyelesaikan soal yang diberikan. 
 
Gambar 2. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah Kategori Baik  
Pada Gambar 2 siswa mampu memahami masalah dengan baik, siswa juga dapat 
membuat rencana penyelesaian secara tepat dengan memanfaatkan rumus yang telah 
dipelajari sebelumnya. Padahal rumus himpunan sangat banyak jenisnya, tetapi dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut siswa tidak terkecoh dengan rumus himpunan yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal yakni n(A ∩ B) = (n{A} + (n{B}) − n{S} − n{X}) 
yang didapatkan pada proses pembelajaran. Sejalan dengan (Andayani & Lathifah, 2019) 
bahwa pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu proses yang masih sulit 
bagi siswa salah satunya pada tahap merencanakan pemecahan masalah, sehingga tidak 
semua soal dapat diselesaikan dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa siswa mampu memahami soal dengan baik, karena menurutnya di 
dalam soal tersebut sudah terlampir data-data dan informasi secara jelas, dan siswa juga 
dapat menjelaskan rumus yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.  
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Untuk siswa yang termasuk dalam kategori cukup mampu memahami masalah 
dengan baik, namun dalam indikator merencanakan pemecahan siswa terkadang dalam 
menerapkan rumus masih sering terjadi kekeliruan sehingga menimbulkan kesalahan yang 
nantinya dapat menghambat dirinya dalam melaksanakan tahapan selanjutnya. Berbeda 
dengan siswa yang termasuk kategori berkemampuan kurang baik, sebagian siswa sudah 
dapat memahami permasalahan, namun yang menjadi permasalahan bagi dirinya yakin 
siswa terjebak oleh rumus yang digunakan. Siswa berkemampuan kurang baik tidak 
menuliskan rumus himpunan tetapi langsung memasukkan data, informasi yang diperoleh 
dan melakukan perhitungan secara algoritmik. 
3. Analisis Indikator Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah  
Pada tahap ini, siswa menyelesaikan masalah sesuai yang direncanakan dengan 
menyesuaikan data dan informasi yang telah disajikan di dalam soal, melakukan proses 
perhitungan secara algoritmik, dan menerapkan langkah-langkah perhitungan dengan benar 
supaya tidak mendapatkan hasil yang salah atau keliru. Siswa cenderung belum terbiasa 
menyelesaikan soal bersifat tidak rutin, sehingga kesulitan dalam memahaminya, terbukti 
bahwa sebagian siswa masih banyak yang salah dalam memasukkan data yang telah tertera 
di dalam soal, kemudian salah pada saat proses perhitungan, dan sebagian siswa tidak 
dapat mengerjakan soal dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang tepat. 
 
Gambar 3. Indikator Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah Kategori Cukup 
Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan cukup dapat 
memahami masalah dengan memasukkan data-data yang tertera pada soal kemudian 
dituliskan dengan tepat, kemudian siswa dapat merencanakan pemecahan dengan baik. 
Pada tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana, terlihat bahwa siswa cakap mengolah 
informasi dari sumber data yang telah diperoleh sebelumnya terhadap soal, namun siswa 
masih mengalami kesalahan dalam melakukan proses perhitungan, masih banyak siswa 
yang kurang teliti dan cermat dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan benar, tidak sesuai dengan algoritmik dan dalam 
menjawab soal tidak sesuai dengan urutan yang sistematis. Berdasarkan jawaban yang 
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benar pada tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana yaitu: n{A ∩ B} = (n{A} +
(n{B}) − (n{S} − n{X}),  7 = (25 + 20) − (50 − n{X}), 7 = 45 − 50 + n{X}), 7 = −5 +
n{X}), n{X} = 7 + 5, n{X} =  12 sehingga diperoleh siswa yang tidak gemar keduanya 
adalah 12 siswa. Namun banyak siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan perhitungan 
secara algoritmik, simbol matematika dalam materi himpunan sangat berpengaruh pada 
proses perhitungan. Pada Gambar 3 terlihat dari jawaban siswa masih ada yang tidak 
mencermati lambang/simbol dalam perhitungan yaitu: n{A ∩ B} = (n{A} + (n{B}) −
(n{S} − n{X}),       7 =  (25 + 20 − 50 − n{X}),        7 =  45 − 5 − n{X}),           7 = −5 −
n{X}), −n{X} = 7 + 5, −n{X} =  12, n{X} = −12. Hal ini menyebabkan hasil yang 
diperoleh kurang tepat. Sejalan dengan (Andayani & Lathifah, 2019) siswa sudah 
menerapkan strategi pada penyelesaian akan tetapi hasil yang diperoleh kurang tepat, 
walaupun siswa sudah menuliskan strategi kemudian hasilnya, tetapi jawabannya masih 
keliru. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa yang 
berkategori cukup dapat memahami masalah, siswa juga mampu membuat strategi 
pemecahan untuk menyelesaikan soal tersebut, namun siswa masih mengalami kesalahan 
pada tahap ketiga dalam pemecahan masalah, yakni dalam melakukan perhitungan siswa 
mengalami kesalahan dan kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Menurutnya simbol atau notasi dalam suatu himpunan sangat mengecohnya sehingga dapat 
mempengaruhi hasil perhitungan yang telah dikerjakan. 
Siswa yang berkategori kurang baik, dapat memahami masalah, merencanakan 
pemecahan, tetapi terdapat kesalahan pada saat mengerjakan perhitungan, dan dalam 
menjawab soal tidak tersusun secara sistematis dan tidak sesuai langkah-langkah 
penyelesaian. Berbeda dengan siswa kategori baik, siswa yang mempunyai kemampuan 
baik mampu mengonstruksi masalah terhadap soal yang diberikan, merencanakan 
pemecahan, menerapkan tahapan menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan benar, 
serta tidak terdapat kekeliruan maupun kesalahan dalam melakukan perhitungan yang 
disesuaikan dengan rencana yang dibuat sebelumnya. 
4. Analisis Indikator Memeriksa Kembali Hasil Jawaban 
Pada tahap ini siswa mengulas kembali hasil yang telah dikerjakan sebelumnya, 
seperti dari tahap awal siswa memahami kembali permasalahan yang terlampir dalam soal, 
kemudian mengecek kembali apakah skema dan strategi yang digunakan telah tepat dan 
meninjau kembali proses perhitungan dalam langkah-langkah penyelesaian masalah. 
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Gambar 4. Indikator Memeriksa Kembali Hasil Jawaban Kategori Baik 
Pada Gambar 4 menunjukkan siswa mampu melakukan pemahaman soal dengan 
baik, merencanakan pemecahan dengan maksimal sesuai rencana yang telah dibuat 
sebelumnya, menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan benar beserta langkah-langkah 
penyelesaian yang tepat sehingga menghasilkan jawaban yang diharapkan, dan siswa 
melakukan proses peninjauan ulang terhadap hasil yang telah dikerjakan dari awal sampai 
akhir. Terbukti bahwa siswa dapat memberikan kesimpulan pada akhir jawaban atas solusi 
penyelesaian yang telah dikerjakan secara lengkap dan benar. Ini berarti bahwa siswa 
berhasil menyelesaikan jawaban secara baik berdasarkan tahapan pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa sudah mampu 
melakukan pemecahan masalah dengan baik, terbukti dengan jawaban siswa yang 
memenuhi semua indikator, dan dikerjakan dengan benar. Menurutnya, tahap memeriksa 
kembali hasil adalah bagian yang sangat penting, karena dapat memperbaiki kembali 
apabila menjumpai sebuah kesalahan dalam langkah-langkah penyelesaian masalah. 
 
Gambar 5. Indikator Memeriksa Kembali Hasil Kategori Cukup 
Pada Gambar 5 siswa yang berkategori cukup sudah mampu mengidentifikasi soal, 
mampu menyusun strategi pemecahan dengan benar, siswa masih belum dapat 
menyelesaikan permasalahan terhadap strategi yang digunakan, ketika melakukan 
perhitungan mengalami kesalahan karena terkecoh oleh simbol matematika, tetapi pada 
tahap memeriksa kembali hasil jawaban, siswa menuliskan kesimpulan akhir dengan benar. 
Sejalan dengan (Wulandari et al., 2014) kekeliruan siswa dalam melakukan penetapan 
strategi sehingga dalam melakukan perhitungan salah dikarenakan kurang teliti dalam 
pengoperasiannya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa 
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mampu memahami soal dengan cermat, siswa mampu menyusun strategi penyelesaian, 
kurang mampu menjalankan rencana penyelesaian sehingga masih terdapat kesalahan pada 
proses perhitungan. Tetapi pada kesimpulan akhir jawaban siswa menuliskan hasil jawaban 
dengan benar, padahal kesimpulan yang ditulis hasilnya tidak sesuai dengan perhitungan 
yang telah didapat pada langkah sebelumnya. Menurutnya, lambang negatif tidak 
berpengaruh terhadap hasil akhir. Siswa menganggap bahwa, jumlah siswa atau orang 
tidak mungkin bernilai negatif, oleh sebab itu dalam kesimpulannya siswa menjawab 
dengan benar yaitu 12, sedangkan dalam proses perhitungan yang didapat adalah -12. 
 
Gambar 6. Indikator Memeriksa Kembali Hasil Kategori Kurang Baik 
Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa siswa yang berkategori kurang baik mampu 
memahami soal dengan menuliskan data dan informasi yang sesuai pada soal, namun 
belum mampu membuat strategi penyelesaian dengan tepat, dalam menyelesaikan masalah 
sesuai rencana hasil jawaban yang diperoleh masih terdapat kesalahan yaitu salah dalam 
melakukan perhitungan, dan siswa melewatkan tahap memeriksa kembali atas kebenaran 
jawaban yang telah didapat dari hasil perhitungannya. Siswa kategori kurang baik pada 
tahap pemeriksaan kembali prosedur penyelesaian kurang maksimal, dalam mengecek 
kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan kurang teliti terutama masih banyak 
kesalahan pada saat proses perhitungan. Sejalan dengan (Andayani & Lathifah, 2019) 
siswa melakukan kesalahan dengan tidak menerapkan cara atau langkah yang benar untuk 
penyelesaiannya yang mengakibatkan timbulnya kesalahan pada tahap selanjutnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa mampu 
memahami soal, tetapi siswa belum dapat membuat rencana penyelesaian karena siswa 
masih merasa kebingungan terhadap rumus yang tepat untuk digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut, dan ketika menjalankan rencana pemecahan siswa 
mengalami kesalahan dalam perhitungan, dan siswa memberikan kesimpulan dengan 
jawaban yang tidak tepat, siswa tersebut mengecek kembali terhadap hasil pekerjaannya, 
tetapi kurang teliti dalam memeriksa jawaban sehingga siswa tidak menyadari bahwa 
jawaban yang telah diperoleh itu salah.  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada siswa yang terkategori baik mampu memahami masalah dengan 
baik, dapat merencanakan pemecahan dengan menerapkan rumus yang telah diajarkan 
sebelumnya, mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana berdasarkan rumus yang 
digunakan dengan langkah-langkah penyelesaian yang tepat sehingga menghasilkan 
jawaban yang diharapkan, serta mampu melakukan proses peninjauan ulang terhadap hasil 
yang telah dikerjakan dari awal sampai akhir dengan benar. 
Siswa yang terkategori cukup sudah mampu memahami masalah, mampu menyusun 
strategi pemecahan dengan benar, namun siswa masih belum mampu menyelesaikan 
permasalahan terhadap strategi yang digunakan, siswa sering mengalami kesalahan dalam 
proses perhitungan, sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat. Pada tahap memeriksa 
kembali hasil, sehingga mampu menuliskan kesimpulan akhir dengan benar. 
Siswa yang terkategori kurang baik mampu memahami masalah dengan menuliskan 
data dan informasi yang sesuai pada soal, siswa belum mampu membuat strategi 
penyelesaian dengan tepat, kebanyakan siswa merasa bingung dengan rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Pada tahap menyelesaikan masalah 
siswa sering mengalami kesalahan dalam melakukan perhitungan. Begitu pula pada tahap 
memeriksa kembali prosedur penyelesaian masih belum maksimal, kurang ketelitian dalam 
mengulas kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan. 
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